
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu tenaga pendidik 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar dapat berupa bahan tertulis 

maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar merupakan seperangkat materi substansi 

pembelajaran ( teaching  material ) yang disusun secara sistematis,berdasarkan  kompetensi 

yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran 

Pada dasarnya dalam pengembangan bahan ajar harus mencakup kompetensi yang akan 

dicapai, konten atau isi materi pembelajaran, informasi pendukung, latihan – latihan, dan 

evaluasi.  

Dalam proses nya, pemilihan bahan abahan ajar hendaknya sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dan mempertimbangkan kebutuhan siswa, selain memudahkan guru dalam proses 

pembelajaran, juga dapat membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping 

buku teks.  

Adapun jenis – jenis bahan ajar dapat berupa, bahan ajar cetak ( misalnya buku, handout, 

modul, LKS, wallchart, dan lain- lain), bahan ajar dengar / audio ( misalnya kaset, radio, 

compact disc audio ), bahan ajar pandang dengar / audio visual (misalnya, video, film ), 

bahan ajar multimedia interaktif ( seperti CAI / Computer Assisted Instruction, bahan ajar 

berbasis web atau internet ).  

Pada kondisi saat ini, proses pembelajaran daring atau online tentunya bahan ajar yang paling 

banyak digunakan adalah bahan ajar audio visual dan multimedia interaktif, sepertinya bahan 

ajar seperti ini lebih efektif dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini.  

 

 

 



  

 
Materi   :  

NAM 1.1        Tebiasa mengucapkan kalimat pujian 

FM 2.1                     Kebisaan anak makan makanan yang sehat  

Kog 3.9-4.9         Mengenal nama benda dan fungsinya 

Bahasa 3.11-4.11     Mengungkapakan keinginan 

Sosem  2.12          Menujukkan prilaku mandiri 

Seni  2.4          Cara merawat kesehatan diri 

Tujuan Pembelajaran  

1. Anak mampu menujukkan rasa bersyukur 

2. Anak mampu mempraktekan cara mejaga kesehatan 

3. Anak mampu  memasangkan benda dan fungsinya 

4. Anak mampu menirukan cara menjaga kesehatan 

5. Anak mampu menciptakan ramuan untuk kesehata 

6. Anak mampu melakukan  cara merawat kesehatan 

 

Bahan Ajar  

1. Anak melihat video tentang cara mejaga kesehatan 

2. Anak mengerti cara menggosok gigi yang benar 

3. Anak mengenal alat untuk menggosok gigi 

4. Anak mempraktekkan menggosok gigi 

 

Media  



1. Kiriman video #LaguAnakBalita#Sikatgigi#nurserhyme 

2. Pasta gigi, sikat gigi dan air 

  

MATERI  

Kesehatan adalah kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang lengkap dan bukan 

sekadar tidak adanya penyakit atau kelemahan. Pemahaman tentang kesehatan telah bergeser 

seiring dengan waktu. Wikipedia. Definisi sehat menurut kesehatan dunia (WHO) adalah 

suatu keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental dan sosial yang tidak hanya bebas dari 

penyakit atau kecacatan. 

Cara Mengajarkan Kesehatan pada Anak Usia Dini  

1. Biasakan mencuci tangan sebelum makan atau mengelap hidung setelah bersin 

Kebiasaan mencuci tangan memakai sabun yang 

dianjurkan WHO ini mencegah kuman masuk ke dalam 

tubuh sehingga anak terlindung dari berbagai penyakit. 

Jaga kesehatan anak usia dini dengan mengajak anak 

mencuci tangan secara rutin pada waktu-waktu tertentu. 

Idealnya, mencuci tangan dilakukan di bawah air mengalir selama 20 detik menggunakan 

sabun dan dilakukan dengan teknik yang benar. 

2.   Biasakan untuk makan makanan yang sehat 

Memberikan makanan sehat merupakan langkah penting 

untuk menjaga kesehatan anak. dalam satu piringnya ada 

berbagai makanan sehat seperti sayur, daging tanpa lemak, 

ikan, maupun kacang-kacangan. 

3.    Ajak anak untuk aktif bergerak 

Ajak anak melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan detak jantung dan pernapasannya, 

serta melatih kekuatan otot dan tulangnya. Dengan berolahraga 

4.    Mengajari anak menjaga kesehatan gigi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kesehatan


ajarkan anak untuk menjaga kesehatan gigi dengan rutin 

menyikat gigi minimal 2 kali sehari, yaitu setelah sarapan 

dan sebelum tidur. Selain itu, bawa anak setiap 6 bulan 

sekali untuk menjalani pemeriksaan ke dokter gigi. 

5.   Biasakan anak tidur cukup dan teratur 

Anak-anak yang kurang tidur lebih rentan terhadap 

kuman dan virus, sehingga penting untuk Anda 

memperhatikan jadwal tidur sang anak.  

 

Kita harus menjaga kebersihan jika ingin sehat. Hal yang wajib dilakukan untuk memelihara 

kebersihan badan yakni: Mandi dua kali sehari, pagi dan sore. Gunakan sabun mandi untuk 

membersihkan badan, wajah, hidung, dan rambut. Rajin gosok gigi setelah makan dan sebelum 

tidur. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, serta setelah memegang benda yang kotor. 

Mencuci kaki sebelum tidur dan setelah datang dari luar rumah. Memakai pakaian besih, 

minimal ganti baju dua kali sehari, pagi dan sore. 

 

Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "Bagaimana Caranya agar Tubuh Kita 

Sehat?", Klik untuk baca: 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/07/27/094811469/bagaimana-caranya-agar-tubuh-

kita-sehat?page=all.  

Penulis : Nibras Nada Nailufar 

Editor : Nibras Nada Nailufar  

 

Beberapa cara menyenangkan yang dapat Anda lakukan agar anak rajin menggosok gigi, 

seperti cara berikut. 

1. Gunakan kartun dan video 

. Dengan menonton kebiasaan menggosok gigi dari tokoh yang mereka sukai, si kecil 

cenderung akan menirunya. 

2. Gosok gigi bersama 

Anak kecil memiliki kecenderungan melakukan hal yang biasa dilihatnya, terlebih yang 

dilakukan oleh orang tuanya. Hal ini dapat Anda manfaatkan untuk mengajarkan kebiasaan 

yang baik, termasuk dalam menjaga kesehatan mulut dan gigi anak. Sisihkan waktu Anda 

setiap pagi dan sebelum tidur untuk mengajak anak menyikat gigi bersama. Usahakan untuk 

mengajarkan metode menyikat gigi yang benar agar anak Anda terbiasa mempraktikkannya 

hingga bisa menggosok gigi sendiri di pagi dan malam hari. 

3. Memutar lagu sambil menggosok gigi 

https://www.kompas.com/
https://www.kompas.com/skola/read/2020/07/27/094811469/bagaimana-caranya-agar-tubuh-kita-sehat?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2020/07/27/094811469/bagaimana-caranya-agar-tubuh-kita-sehat?page=all


Sikat gigi idealnya dilakukan selama dua menit. Sayangnya, menyikat gigi selama dua menit 

bagi anak Anda dapat menjadi hal yang sangat membosankan. Sebagai orang tua yang kreatif, 

Anda dapat mengakalinya dengan memutar lagu anak-anak favorit si kecil yang memiliki 

durasi kurang lebih dua menit sambil menggosok gigi..  

4. Biarkan anak memilih sikat dan pasta gigi 

Kini, sikat gigi untuk anak-anak didesain khusus dengan tokoh kartun, karakter superhero, 

dan warna-warna yang cerah agar tampak menarik bagi si kecil. Saat membeli sikat gigi, 

biarkan si kecil memilih sendiri sikat gigi yang disukainya. Agar semakin semangat 

menggosok gigi, ajak si kecil memilih pasta gigi dengan rasa favoritnya.  

5. Berikan pujian dan hadiah 

Jika si kecil sudah rutin menggosok gigi dengan metode yang benar tanpa disuruh, Anda bisa 

memberikan apresiasi berupa pujian atau bahkan hadiah.  

Itulah cara-cara kreatif yang bisa menjadi inspirasi bagi Anda untuk mengajarkan si kecil 

pentingnya menyikat gigi secara rutin. Dimulai dengan menggosok gigi, si kecil akan terbiasa 

menjaga kesehatan tubuh sejak dini agar tidak mudah terserang penyakit dan lebih disiplin 

dalam kehidupannya sehari-hari. #LiveExcellently 

KEGIATAN YUK MENGOSOK GIGI 

  

Kegiatan ini selain untuk melatih motorik halus anak, juga melatih anak untuk 

terbiasa menggosok gigi. Agar anak terbiasa menjaga kesehatan tubuh sejak dini agar tidak 

mudah terserang penyakit,  lebih mandiri dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

   

 

 

 

 

 

Langkah- langkah kegiatan  

1. Anak diminta untuk kekamar mandi 

2. Anak diminta untuk menggambil peralatan untuk menggosok gigi 

3. Anak diminta mempraktekkan menggosok gigi 

4. Setelah selesai berikan pujian kepada anak 

 

  



No   Pertanyaan            Jawaban  

1  Apa saja alat untuk 

menggosok gigi?   

  

  

  

Apa manfaat jeruk?  

Pasta gigi, sikat gigi dan air. 

  

 

Manfaat sikat gigi secara teratur dan benar, dapat dengan mudah 

meluruhkan noda, menjaga gigi tetap sehat, dan bebas penyakit. 

Kandungan abrasif yang ringan dalam pasta gigi dapat membantu 

menghilangkan sisa makanan dan noda untuk menjaga gigi yang 

berkilau dan sehat.17 Feb 2020 

10 Manfaat Gosok Gigi bagi Kesehatan yang Jarang Diketahui 
bandungkita.id › 2020/02/17 › 10-manfaat-gosok-gigi-ba.. 

 

 

2  Siapa yang 

menggosok gigi?  

Manusia   

3  Dimana peralatan 

untuk menggosok 

gigi?  

  

Dimana kita 

menggosok gigi?  

Dipasar,swalayan di toko buah  

  

  

Kamar mandi 

  

4  Kapan kita 

menggosok gigi?  

Bagun tidur dan sebelum tidur 

  

5  Mengapa kita harus 

memakan jeruk?  

karena ketika tidur, semua aktivitas tubuh akan menurun, termasuk 

produksi air liur. Fungsi air liur ini adalah untuk melindungi gigi dari 

gigi berlubang, mencegah perkembangan bakteri yang tidak terkontrol, 

membersihkan sisa-sisa makanan, dan sebagainya.18 Agu 2019 

Ini Lho Bahaya Tidak Sikat Gigi Pada Malam Hari! | Infia.co 
www.infia.co › news › bahaya-tidak-sikat-gigi-malam 

 

  

6  Bagaimana cara 

menggosok gigi?  

Berikut cara menggosok gigi yang benar: 

1. Sikatlah gigi 2x sehari. Setelah sarapan pagi dan sebelum tidur 

malam. Jangan menyikat gigi hanya pada saat mandi. 

2. Sikatlah gigi dengan arah vertikal pada permukaan depan dan 

belakang gigi, sehingga seluruh kotoran pada sela-sela gigi ikut 

terangkat. 

3. Pada permukaan atas mahkota gigi, sikatlah dengan gerakan ke 

kanan dan ke kiri. 

4. Gosoklah lidah dan langit-langit, sebab kuman juga bisa 

bersarang di tempat itu. 

5. Jangan menggunakan terlalu banyak pasta gigi. Pasta gigi yang 

terlalu banyak akan menimbulkan busa yang terlalu banyak, dan 

membuat kita ingin cepat-cepat menyelesaikannya. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi9gavrlZ_sAhWg63MBHQT8CkkQFjACegQIChAC&url=https%3A%2F%2Fbandungkita.id%2F2020%2F02%2F17%2F10-manfaat-gosok-gigi-bagi-kesehatan-yang-jarang-diketahui%2F&usg=AOvVaw1krkaGsYAUIH7yjlwM2QU_
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi9gavrlZ_sAhWg63MBHQT8CkkQFjACegQIChAC&url=https%3A%2F%2Fbandungkita.id%2F2020%2F02%2F17%2F10-manfaat-gosok-gigi-bagi-kesehatan-yang-jarang-diketahui%2F&usg=AOvVaw1krkaGsYAUIH7yjlwM2QU_


6. Gosoklah gigi dengan lembut. Gosokan yang terlalu keras dapat 

mengkikis lapisan email gigi dan membuat gusi cepat turun. 

7. Pilihlah sikat gigi yang sesuai dengan anatomi mulut kita. 

8. Pilihlah bulu sikat gigi yang lembut. 

9. Jika hendak menyikat gigi setelah makan, beri jeda 30-60 menit 

setelah makan. Jangan langsung menyikat gigi tepat setelah 

makan. 

10. Menyikat gigi minimal selama 2 menit, sikatlah dengan 

seksama, jangan terb 

 

  

Materi   :  

NAM 1.1        Mengenal ciptaan Allah 

FM 3.3- 4.3        Melakukan gerakan motoric kasar dan halus 

Kog 3.8-4.8        Mengetahui proses perkembangbiakan binatang 

Bahasa 3.12-4.12 Mengenal huruf 

Sosem  2.1I        Mampu mengadapi situasi berbeda 

Seni  315- 4.15     Menampilkan hasil karya seni 

 

Tujuan Pembelajaran  

1. Anak mampu menyebutkan ciptaan Allah 

2. Anak mampu mengkoordinasiakan gerakan motoric halus dan kasar 

3. Anak mampu memahami proses perkembangbiakan binatang 

4. Anak mampu meyusun huruf 

5. Anak dapat menujukkan sikap yang tenang dalam menghadapi situasi yang berbeda 

6. Anak mampu menampilkan hasil karya 

Bahan Ajar  

1. Ajak anak untuk menonton video tetang perkembangbiakan ayam 

2. Sediakan  gambar  ayam bertelur, telur menetas, ayam kecil dan ayam besar  

3. persilahakan kepada anak untuk mengurutkan gambar tersebut supaya menunjukkan 
proses perkembangbiakan 

Media  

1. Kiriman video tentang proses perkembangbiakan ayam  



2. Gambar ayam bertelur, gambar telur ayam menetas, gambar ayam kecil, dan ayam besar 

 MATERI  

  Ayam adalah hewan aves atau unggas yang bernafas 

dengan paru-paru, memiliki paruh dan memiliki 2 kaki 

yang fungsinya untuk menggaruk tanah agar bisa 

mencari makan. Ayam merupakan jenis burung yang 

akan dimanfaatkan daging, telur, dan bulunya. Pada 

umunya hewan ini termasuk bagian dari rasa atau ordo 

gallifermos dan anserifornes, biasanya hewan ini sering 

dijadikan hewan ternak atau hewan peliharaan.  

 

Ayam ternak atau ayam peliharaan saat ini sangat mudah dijinakkan sehingga dapat dengan 

mudah untuk memeliharanya, salah satu kelebiha hewan ternak yatiu dapat dengan mudah 

beradapatasi dalam kondisi apapun tetapi harus tercukupi ketersediaan makanannya.  

Perkembangbiakan ayam biasanya diawali dengan dilakukannya fertilisasi, dimana hasil 

pertemuan antara sel sperma dan sel telur menghasilkan zigot yang nantinya akan menjadi 

telur. Hasil pertemuan ini disimpan di tubuh induk betinanya . Zigot yang dihasilkan dan 

disimpan pada tubuh induk betina tersebut nantinya akan menjadi embrio dan pada akhirnya 

akan diselimuti oleh cangkang, lalu ia kini disebut telur. Proses tersebut dapat memakan 

waktu sekitar 24 sampai dengan 26 jam. 

 

Berikut ini adalah ciri-ciri yang terdapat pada ayam jantan: 



1. Mempunyai jalu yang panjang, 

2. Mempunyai ukuran yang lebih besar dari pada 

ayam betina, 

3. Mempunyai bulu ekor yang panjang dan menjuntai, 

4. Mempunyai jengger yang lebih besar.  

 

Sedangkan ciri-ciri pada ayam betina: 

1. Mempunyai yang pendek, biasanya tidak memiliki 

jalu sama sekali, 

2. Ukuran lebih kecil dari ayam jantan, 

3. Bulu ekor yang lebih pendek dari ayam jantan, 

4. Mempunyai jengger kecil.  

Jenis — Jenis Ayam 

Ayam yang kita ketahui biasanya yang kita konsumsi sehari-hari tapi sebenarnya ada jenis-

jenis lain. Berdasarkan fungsinya tersebut ayam dibagi menjadi 3 jenis yaitu ayam pedaging, 

ayam petelur dan ayam hias. 

Ayam pedaging Ayam petelur Ayam hias 

 

 
 

 

KEGIATAN HOREE…. AKU BISA MENGURUTKAN PROSES 

PERKEMBANGBIAKAN AYAM 

Kegiatan ini bertujuan agar anak paham tentang ayam, meliputi jenis dan ciri-cirinya, 

mengenal makhluk ciptaan Allah dan memahami proses perkembangbiakannya.  

Bahan-bahan : 



  

 
 

 

 
Langkah- langkah kegiatan  

1. Anak mengamati atau menonto video yang dikirimkan guru  

2. Tanya jawab tentang ayam 

3. Sediakan Gambar ayam bertelur, gambar telur ayam menetas, gambar ayam kecil, dan 

ayam besar  

4. Anak diminta untuk mengurutkan gambar sehingga menujukkan proses 

perkembangbiakan ayam  

5. Anak menceritakan proses perkembangbiakan ayam  

 

No   Pertanyaan            Jawaban  

1  Apa itu ayam?   

  

  

  

  

Apa manfaat ayam?  

Ayam peliharaan adalah unggas yang biasa dipelihara orang untuk 

dimanfaatkan untuk keperluan hidup pemeliharanya. Ayam peliharaan 

merupakan keturunan langsung dari salah satu subspesies ayam hutan 

yang dikenal sebagai ayam hutan merah atau ayam bangkiwa. 

Wikipedia   

1. dagingnya bisa dikonsumsi 
2. telurnya bisa dikonsumsi 

3. bulunya bisa dimanfaatkan untuk kerajinan 

4. kotoranya bisa digunakan untuk memupuk tanaman 

2  Siapa yang 

memelihara ayam?  

Manusia   

https://id.wikipedia.org/wiki/Ayam_peliharaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ayam_peliharaan


3  Dimana ayam biasa 

dilihat?  

Dikanadang, peternakan, pasar 

  

4  Kapan ayam diberi 

makan ?  

Setiap pagi dan sore hari 

  

5  Mengapa kita harus 

memberi makan 

ayam?  

Supaya ayamnya bisa tumbuh besar dan dapat dikonsumsi manusia 

  

  

6  Bagaimana cara 

merawat ayam?  

1. Pilih kandang yang cocok 

2. Beri makan secara teratur 

3. Bersihkan kanang secara teratur 

4. Jemur ayam/biarkan bermain dialam bebas 

  

 

   

Materi   :  

NAM 1.2 Menyayani makhluk Allah 

FM 3.3- 4.3 Melakukan gerakan yang teratur 

Kog 2.3 Menyelesaikan masalah 

Bahasa 3.12-4.12 Membaca gambar 

Sosem  2.5 Menujukkan sikap percaya diri 

Seni  315- 4.15 Membuat seni gambar dan seni musik 

  

 Tujuan Pembelajaran  

1. Anak dapat menjelaskan cara menyayangi makhluk Allah 

2. Anak mampu melakukan  gerakan teratur 

3. Anak mampu menyusun gambar 

4. Anak mampu membaca huruf 

5. Anak dapat menujukkan sikap percaya diri  

6. Anak mampu membuat hasil karya 

Bahan Ajar  

1. Anak mengamati bagian kupu-kupu dengan gambar 

2. Sediakan pensil dan gambar kupu yang belum sempurna  

Media  



1. Kiriman gambar kupu-kupu 

2. LKPD  

  

MATERI  

Kupu-kupu dan ngengat merupakan serangga yang tergolong ke dalam ordo Lepidoptera, 

atau 'serangga bersayap sisik'. Secara sederhana, kupu-kupu dibedakan dari ngengat alias 

kupu-kupu malam berdasarkan waktu aktifnya dan ciri-ciri fisiknya. Wikipedia

 
Inilah Anatomi atau Bagian Tubuh Kupu-kupu 

 Bagian kepala (head), pada kepala kupu-kupu terdapat mata, mulut dan sepasang 

antena sebagai alat sensor. 

 Kupu kupu memiliki mulut yang berbentuk tabung menggulung (seperti belalai) 

yang berfungsi untuk mengambil sari bunga (nektar). bagian-bagian (anatomi) dari 

kupu kupu:  

 Bagian dada (thorax), pada bagian dada kupu-kupu terdapat tiga pasang kaki dan 

empat buah sayap. Pada dada terdapat otot-otot untuk menggerakan kaki dan sayap.  

 Bagian perut (abodemen). Jantung, sistem pencernaan dan organ kelamin juga 

terdapat pada bagian ini. Peredaran darahnya terbuka 

Inilah Anatomi atau Bagian Tubuh Kupu-kupu ... 

AlianButterflyPark.com - Kupu-kupu umumnya hidup dengan mengisap madu bunga 

(nektar/ sari kembang). Akan tetapi beberapa jenisnya menyukai cairan yang diisap dari buah-

buahan yang jatuh di tanah dan membusuk, daging bangkai, kotoran burung, getah pohon, 

garam dan keringat, dan tanah basah.  

 

Proses Metamorfosis pada Kupu-Kupu 

Metamorfosis pada kupu-kupu dimulai dari telur, larva, kepompong, dan kupu-kupu dewasa. 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kupu-kupu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kupu-kupu
http://officialalianbutterflypark.blogspot.com/2015/06/inilah-anatomi-atau-bagian-tubuh-kupu.html
http://officialalianbutterflypark.blogspot.com/2015/06/inilah-anatomi-atau-bagian-tubuh-kupu.html
http://www.alianbutterflypark.com/


 

 
 

Kegiatan “aku bisa melengkapi bagian kupu-kupu” 

Tujuanya mengembangkan motoric halus anak secara teratur, selain itu juga agar anak 

mampu mengenal bagian-bagain tubuh kupu-kupu dan mampu menampilkan hasil karya anak 

Bahan bahan   

1. LKPD 

2. pensil 

 

 

 

 

 

 

Langkah langkah kegiatan  

1. Anak memgamati bagian-bagian kupu-kupu melalui gambar 

2. Anak mengambil pensil 

3. Anak melengkapi bagian kupu-kupu yang belum sempurna 

 



No   Pertanyaan          Jawaban  

1  Apa kupu-kupu?   

  

  

  

 

  

Apa manfaat susu?  

Kupu-kupu dan ngengat merupakan serangga yang tergolong ke dalam 

ordo Lepidoptera, atau 'serangga bersayap sisik'. Secara sederhana, 

kupu-kupu dibedakan dari ngengat alias kupu-kupu malam 

berdasarkan waktu aktifnya dan ciri-ciri fisiknya. Wikipedia  

  

 

Kupu kupu termasuk hewan yang membantu penyerbukan tumbuh-

tumbuhan yang di sebut dengan pollinator. 

2  Siapa yang 

menciptakan kupu-

kupu?  

Allah  

3  Dimana kita bisa 

melihat kupu-kupu 

Dikebun, dihalaman, disawah, dihutan, dipenangkaran  

  

4  Kapan kupu-kupu 

keluar dari 

kepompong?  

Kepompong akan berpuasa selama 7-20 hari dengan tidak makan dan 

tidak minum. Waktu kepompong ini biasanya berbeda-beda 

tergantung spesiesnya. Imago adalah proses sebuah kepompong akan 

berubah menjadi seekor kupu-kupu. 

Metamorfosis Kupu-Kupu (Gambar + Penjelasan) LENGKAP 
saintif.com › Sekolah 

 

Search for: Berapa lama kepompong berubah menjadi kupu kupu? 

5  Mengapa kupu-kupu 

punya sayap?  

Supaya bisa terbang   

6  Bagaimana cara 

kupu-kupu 

bergerak?  

Bagaimana cara 

kupu-kupu 

berkembangbiak? 

Kupu kupu bergerak dengan cara terbang dengan sayap.12 Nov 

2017 

kupu-kupu bergerak dengan cara - Brainly.co.id 
brainly.co.id › tugas 

Telusuri: Bagaimana cara kupu kupu bergerak? 

Daur hidup kupu-kupu dimulai dari telur yang biasanya berada di 

permukaan daun. Dari telur kemudian menetas berubah jadi ulat. Ulat 

selanjutnya berubah menjadi kepompong. ... Kupu-kupu 

berkembang biak dengan cara bertelur, dari telur itu maka 

metamorfosis dimulai lagi.12 Des 2019 

Metamorfosis Kupu-kupu Paling Sempurna, Kok Bisa 
 

 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kupu-kupu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kupu-kupu
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiM2sGJwp_sAhXfH7cAHbvtA2sQFjABegQIBRAC&url=https%3A%2F%2Fsaintif.com%2Fmetamorfosis-kupu-kupu%2F&usg=AOvVaw3INx9iREIs4ZMOktCeeqI7
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiM2sGJwp_sAhXfH7cAHbvtA2sQFjABegQIBRAC&url=https%3A%2F%2Fsaintif.com%2Fmetamorfosis-kupu-kupu%2F&usg=AOvVaw3INx9iREIs4ZMOktCeeqI7
https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b-d&sxsrf=ALeKk015hXSqjixWznWG7iSmZM-6CAa3TA:1601971818628&q=Berapa+lama+kepompong+berubah+menjadi+kupu+kupu%3F&sa=X&ved=2ahUKEwiM2sGJwp_sAhXfH7cAHbvtA2sQ3rMBegQIChAC
https://www.sahabatnestle.co.id/content/gaya-hidup-sehat/mengapa-susu-penting-untuk-kita.html
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwix7O7Hv5_sAhXd8HMBHYT9D1MQFjAKegQIDRAC&url=https%3A%2F%2Fbrainly.co.id%2Ftugas%2F13161437&usg=AOvVaw0l4MGplHFJPHPU-OHI029u
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwix7O7Hv5_sAhXd8HMBHYT9D1MQFjAKegQIDRAC&url=https%3A%2F%2Fbrainly.co.id%2Ftugas%2F13161437&usg=AOvVaw0l4MGplHFJPHPU-OHI029u
https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b-d&sxsrf=ALeKk03Pl6pHW-iz__cPepfNqOZOekK-NQ:1601971144084&q=Bagaimana+cara+kupu+kupu+bergerak%3F&sa=X&ved=2ahUKEwix7O7Hv5_sAhXd8HMBHYT9D1MQzmd6BAgVEBE
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjT_IWswJ_sAhV57HMBHZ8TBmYQFjACegQIBRAC&url=https%3A%2F%2Fwww.kompas.com%2Fskola%2Fread%2F2019%2F12%2F12%2F115950269%2Fmetamorfosis-kupu-kupu-paling-sempurna-kok-bisa%3Fpage%3Dall&usg=AOvVaw1DNLtn5GOUjR6TUqjugswX
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjT_IWswJ_sAhV57HMBHZ8TBmYQFjACegQIBRAC&url=https%3A%2F%2Fwww.kompas.com%2Fskola%2Fread%2F2019%2F12%2F12%2F115950269%2Fmetamorfosis-kupu-kupu-paling-sempurna-kok-bisa%3Fpage%3Dall&usg=AOvVaw1DNLtn5GOUjR6TUqjugswX


Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki peran penting. Peran tersebut 

meliputi peran bagi guru, siswa, dalam pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok.  

 

BAGI GURU   

a. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai kebutuhan belajar siswa;   

b. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit diperoleh;   

c. Memperkaya karena dikembangkan dengan berbagai referensi;   

d. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar.  

e. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif anatara guru dengan peserta didik, 

karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya  

f. Menghemat waktu guru dalam mengajar. Adanya bahan ajar, siswa dapat ditugasi 

mempelajari terlebih dahulu topik atau materi yang akan dipelajarinya, sehingga guru 

tidak perlu menjelaskan secara rinci lagi.  

g. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan 

belajar peserta didik.   

h. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. Adanya bahan 

ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih bersifat memfasilitasi siswa dari pada 

penyampai materi pelajaran.  

i. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit diperoleh.  

j. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. Adanya bahan 

ajar maka pembelajaran akan lebih efektif karena guru memiliki banyak waktu untuk 

membimbing siswanya dalam memahami suatu topik pembelajaran, dan juga metode 

yang digunakannya lebih variatif dan interaktif karena guru tidak cenderung berceramah.  

BAGI SISWA   
a. Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru sehingga mereka lebih mandiri  

b. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki  

c. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri.   



d. Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.  

BAGI ORANG TUA   
a. Waktu kebersamaan dengan anak lebih intens  

b. Penanaman pembiasaan di rumah   

BAGI SEKOLAH   
a. Bahan refleksi dan evaluasi untuk disempurnakan  

b. Penelitian ilmiah   

  

  


